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ABSTRAK

EVALUASI PELAYANAN APOTEKER TERHADAP SWAMEDIKASI
FLU PADA IBU HAMIL DI APOTEK-APOTEK WILAYAH JAKARTA
SELATAN

Airin Novriani
0904015008

Flu merupakan keluhan atau gejala yang sudah sering kali terjadi pada masyarakat
Indonesia termasuk pada ibu hamil. Penelitian ini bertujuan umtuk mengevaluasi
pelayanan sawmedikasi kasus flu ibu hamil, dengan cara melakukan simulasi
pembelian obat sesuai dengan skenario yang telah dibuat menggunakan metode
ASMETHOD. Evaluasi pelayanan swamedikasi meliputi patient assessment,
rekomendasi obat dan rekomendasi non obat. Informasi yang spesifik dari
apoteker dengan jumlah 41 apotek. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sebanyak 78% (n=32) menggali informasi “untuk siapa obat diminta”, 65,8%
(n=27) menanyakan “usia kehamilan”, 19,5% (n=8) menanyakan “spesifikasi flu”,
19,5% (n=8) menanyakan “gejala flu” dan 14,6% (n=6) apoteker menggali
informasi mengenai “obat lain yang sedang digunakan”. Dan hasil penilitian ini
menunjukan apoteker memberikan rekomendasi obat tepat sebanyak 43,48% dan
100% tepat dosis obat.

Kata kunci : Flu, swamedikasi, apoteker
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan pada tubuh seorang peremouan ketika memasuki masa
kehamilan tidak hanya berupa perut ibu menjadi lebih buncit, namun juga
melibatkan perubahan pada sistem tubuh, daya tahan tubuh menurun pada masa
kehamilan.Hal ini menyebabkan ibu hamil lebih rentan terserang penyakit,
terutama flu (Manuaba dkk, 2010).Memilih obat flu untuk ibu hamil tidaklah
mudah.Banyak masyarakat yang bertanya-tanya apakah obat di apotek yang biasa
dikonsumsi aman digunakan untuk ibu hamil atau tidak.Tetapi masih ada obat
apotek yang dapat digunakan untuk ibu hamil, walaupun penggunaannya tetap
perlu diwaspadai (Manuaba dkk, 2010).

Perlu diketahui bahwa beberapa jenis obat dapat membahayakan
pertumbuhan janin.Fakta ini membuat ibu hamil harus lebih hati-hati terutama
dalam hal mengkonsumsi obat dimana tidak hanya menimbulkan efek pada
tubuhnya, namun juga memberikan efek bagi janinnya.Beberapa jenis obat yang
diminum obat hamil tidak hanya beredar di dalam darah ibu namun dapat ikut
beredar di peredaran darah janin (Dewi dkk, 2012).

Data faktual menunjukkan bahwa 66% orang sakit di Indonesia melakukan
swamedikasi sebagai usaha pertama dalam menanggulangi
penyakitnya.Persentase tersebut cenderung lebih tinggi dibandingkan 44%
penduduk yang langsung berobat jalan ke dokter (Kartajaya, 2011). Meski begitu,
tingginya angka ini harus tetap diwaspadai, pasalnya pada pelaksanaan
swamedikasi, diprediksi akan banyak terjadi kesalahan penggunaan obat
(medication error) yang disebabkan karena keterbatasan pengetahuan masyarakat
akan obat dan penggunaanya (Depkes, 2006).

Untuk melakukan swamedikasi secara aman, rasional, efektif dan
terjangkau masyarakat perlu menambah bekal pengetahuan dan melatih
keterampilan dalam praktik swamedikasi.Masyarakat mutlak memerlukan
informasi yang jelas dan terpercaya agar penentuan kebutuhan jenis atau jumlah
obat dapat diambil berdasarkan alasan yang rasional (Tan and Rahardja, 2010).

1
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Ada beberapa pengetahuan minimal yang sebaiknya dipahami masyarakat
karena merupakan hal penting dalam swamedikasi, pengetahuan tersebut antara
lain tentang mengenali gejala penyakit, memilih produk sesuai dengan indikasi
dari penyakit, mengikuti petunjuk yang tertera pada etiket brosur, memantau hasil
terapi dan kemungkinan efek samping yang ada (Depkes, 2008).

Dalam penelitian kali ini saya selaku peneliti akan mengkhususkan
penelitian swamedikasi pada seorang apoteker di apotek wilayah Jakarta Selatan.
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
ketepatan profil pelayanan swamedikasi pada apoteker karena belum didapatkan
penelitian mengenai ketepatan profil pelayanan swamedikasi terhadap flu pada ibu
hamil di daerah Jakarta Selatan.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pelayanan swamedikasi penyakit flu pada ibu hamil sudah
dilakukan dengan tepat rekomendasi, dosis, waktu, dan lama pemberian obat oleh
apoteker di apotek wilayah Jakarta Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui dan mengevaluasi ketepatan rekomendasi, dosis, waktu, dan
lama pemberian obat oleh tenaga kefarmasian dalam hal ini seorang apoteker di
apotek wilayah Jakarta Sealatan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi tenaga kefarmasian, agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan
kefarmasian di apotek, khususnya pelayanan swamedikasi

2. Bagi masyarakatterutama ibu hamil, agar dapat meningkatkan
pengetahuan informasi terkait dengan obat dan non obat yang diperlukan
pada saat berobat ke apotek

3. Bagi penliti lain, sebagai bahan referensi untuk di lakukannya penelitian
lebih lanjut terutama pelayanan swamedikasi

4. Bagi diri sendiri, agar mengetahui kinerja seorang apoteker dalam

pemberian informasi kepada pasien terkait obat yang di derita

2

Evaluasi Pelayanan Apoteker..., Airin Novriani, Farmasi UHAMKA, 2017



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan apoteker di apotek sampling telah melakukan
patient assesstment dengan baik pada keluhan flu ibu hamil, dengan keluhan
berdasarkan 5 indikator patient assessment yang penting, yaitu untuk siapa
pengobatan diminta 78%, usia kehamilan 65,8%, spesifikasi dan flu 19,5%
lama flu 12,2% dan gejala flu 19,5%

Dari hasil penelitian sebesar 60,9% apoteker di apotek sampel memberikan
rekomendasi obat untuk keluhan flu pada ibu hamil.

Secara keseluruhan obat yang direkomendasikan oleh apoteker pada ibu
hamil dengan keluhan flu adalah 45,5% tepat jenis obat dan 100,0% tepat
dosis.

SARAN

Perlu adanya kesadaran apoteker untuk meningkatkan kehadirannya di apotek
sehingga apoteker dapat melaksanakan tugasnya secara professional dan
bertanggung jawab

Upaya apoteker lebih mengutamakan kualitas pelayanan untuk dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sebagai tujuan pengobatan.
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